BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Agensi

Perkembangan zaman membuat perusahaan bersaing untuk
mempunyai kinerja yang baik dalam pengelolaan perusahaan berdasarkan
corporate governance untuk luas pengungkapan sukarela yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan dan keunggulan kompetitif Tata kelola
perusahaan dan pengungkapan sukarela merupakan salah satu bentuk
pengawasan bagi tindakan manajemen (Ariyudha, 2011). Tata kelola yang
baik akan mengurangi konflik yang muncul karena asimetri informasi. Salah
satu penyebab konflik keagenan adalah asimetri informasi yaitu adanya
informasi yang tidak seimbang karena distribusi informasi yang tidak sama
antara prinsipal dan agen,

Teori agensi adalah hubungan antara pemilik (principal) dan
manajemen (agent). Teori keagenan membuat suatu model kontraktual antara
dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak disebut agen dan pihak
lain disebut prinsipal (Jensen dan Meckling; 1976 dalam Istanti, 2009). Untuk

mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen salah
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2. Pengungkapan Modal Intelektual

Pengungkapan modal intelektual merupakan pengungkapan pada
modal-modal non fisik atau modal tidak berwujud (intangible assets) yang
tidak kasat mata (invisible) terkait dengan pengetahuan dan teknologi yang
digunakan serta pengalaman manusia. Menurut Anthony dan Govindarajan
(2005: 347) beberapa perusahaan cenderung melaksanakan penelitian dan
pengembangan (R&D) yang intensif (misalnya, perusahaan farmasi seperti
Novartis menghabiskan dana yang besar untuk mengembangkan produk baru),
sedangkan yang lainnya cenderung fokus pada pemasaran (misalnya,
perusahaan barang konsumen seperti Unilever yang menghabiskan banyak
dana untuk iklannya).
3. Diversitas Gender

Pandangan yang berbeda tentang penyebab kesuksesan yang diraih
oleh pria dan wanita. Kesuksesan pria dianggap karena kemampuan yang
tinggi dalam hal kecerdasan, sedangkan kesuksesan wanita masih diangpap
faktor keberuntungan dan kerja keras, Keberadaan wanita dalam posisi puncak
masih cenderung sedikit karena wanita dianggap masih belum dapat mencapai
tanggungjawab yang besar seperti pria. Hal ini menyebabkan proporsi wanita
dalam jabatan yang penting masih cenderung sedikit, karena dianggap
kemampuan pria lebih tinggi daripada wanita (Kusumastuti, 2007).

Keberadaan wanita dalam kedudukan Direksi dan Komisaris di svatu

perusahaan merupakan tanda bahwa tidak adanya perbedaan tingkatan antara
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dengan pria dalam mengembangkan kemampuan, ide, dan dapat membantu
pengambilan keputusan yang lebih tepat dengan memikirkan resiko yang
rendah. Selain itu karakter dari wanita itu lebih cenderung memikirkan
masalah secara detail. Wanita pada umumnya lebih memiliki pemikiran yang
mendetail terkait dalam analisis pengambilan keputusan (Robbin dan Judge,
2008: 206 dalam Yuniasih dkk., 2011).
4, Keberadaan Direkst Asing

Kepercayaan investor asing dapat diperoleh dengan mudah apabila
perusahaan memiliki Direksi asing. Hal itu dianggap bahwa perusahaan telah
mengikuti globalisasi dan dapat mengelola perusahaan secara profesional.
Seperti, orang Tionghoa yang memiliki kemampuan dalam strategi pemasaran,
menguasai bisnis, dan berbagai sektor keuangan. Etnis Tionghoa secara
khusus kuat dalam bisnis dan berbagai sektor keuangan disamping dalam
perdagangan distributif negara (Suryadinata, 1999: 92).

Oxelheim dan Randoy (2001) dalam Yuniasih dkk. (2011)
mengemukakan bahwa keberadaan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
dengan kebangsaan asing menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan
proses globalisast dan pertukaran informasi dalam jejaring (network)
internasional. Perusahaan dianggap telah mengikuti perkembangan globalisasi

dan saling bertukar informasi dalam jaringan internasional apabila mempunyai
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5. Komisaris Independen

Menurut Istanti (2009) Komisaris Independen merupakan pihak
netral yang diharapkan mampu menjembatani asimetri informasi yang terjadi
antara pemegang saham dengan pihak manajer perusahaan. Dalam
menjalankan fungsinya, Komisaris Independen akan sangat membutuhkan
informasi yang akurat dan berkualitas (Wardhani, 2008). Komisaris
Independen menjadi penting agar tidak terjadi asimetri informasi sehingga
salah satu cara yang dilakukan Komisaris Independen yaitu melakukan
pengungkapan yang lebih luas. Dewan dengan komposisi Direksi Independen
(outside directors) yang cukup kuat akan memiliki perilaku pengawasan
manajerial yang lebih ketat daripada Dewan yang dikontrol oleh manajemen
(management-controlled board) (Kusumastuti dkk., 2007).
6. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan dapat menyatukan
prinsipal dan agen sehingga manajer melakukan tindakan sesuai dengan
pemegang saham dan mengambil keputusan dengan lebih hati-hati. Dalam
kepemilikan manajerial, manajer akan cenderung terlibat dalam aktivitas
penciptaan nilai yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif jangka
panjang bagi perusahaan (Saleh ef al., 2008 dalam Putri 2011). Semakin besar
proporsi kepemilikan manajerial perusahaan, maka manajer akan semakin
meningkatkan kinerja perusahaaan karena manajer memiliki kewajiban untuk

mensejahterakan para pemegang saham sehingga dapat meningkatkan
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7. Umur Perusahaan

Umur perusahaan memperlihatkan sejauhmana perusahaan tersebut
dapat survive. Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu
bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian
(Yularto dan Chariri, 2003 dalam Istanti, 2009). Semakin lamanya umur
perusahaan dinilai semakin luas pengungkapan informasi dalam laporan
tahunan perusahaan daripada perusahaan yang masih baru berdiri, karena
perusahaan yang telah lama berdiri dianggap lebih berpengalaman dalam
pengungkapan informasi perusahaan.
8. Profitabilitas

Menurut Efandiana (2010) profitabilitas perusahaan yang
ditunjukkan oleh rasio Return on Asset (ROA), dengan meningkatnya modal
yang dimiliki perusahaan maka diharapkan dapat memaksimalkan kinerja
modal intelektual pada tahun berikutnya. Media komunikasi yang dapat
digunakan untuk menghubungkan pihak internal {manajemen perusahaan)
dengan pihak eksternal (investor, kreditur, pemerintah, dan karyawan) adalah
laporan keuangan dan laporan tahunan. Salah satu tolak ukur yang digunakan
untuk mengukur kinerja dan keunggulan perusahaan oleh pihak internal
maupun cksternal perusahaan adalah tingkat keuntungan perusahaan. Secara
umum, perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik jika
perusahaan menghasilkan laba dan perusahaan dianggap memiliki kinerja
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Sebagai tolak ukur utama luas pengungkapan modal intelektual
perusahaan yang dapat digunakan untuk keunggulan kompetitif perusahaan,
maka laba juga dapat digunakan untuk mengukur kinetja manajerial. Penilaian
terhadap kinerja perusahaan dilakukan untuk menaksir kinerja atas
pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam mengolah sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka. Selain itu juga digunakan untuk
memperkirakan prospek perusahaan dimasa yang akan datang (Putriani,

2010).

. Hasil Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis
1. Diversitas Gerder dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Adanya wanita dalam anggota Dewan Komisaris dan Direksi dapat
memberikan  kontribusi untuk pemecahan masalah dalam pengambilan
keputusan, karena karakter wanita pada umumnya memikirkan masalah secara
mendetail dan memikirkan resiko yang rendah sebelum mengambil keputusan.
Wanita pada umumnya lebih memiliki pemikiran yang mendetail terkait dalam
analisis pengambilan keputusan (Robbin dan Judge, 2008: 206 dalam
Yuniasih, 2011).

Penelitian yang dilakukan Williams (2000) serta Swartz dan Firer
{(2005) dalam Yuniasih dkk. (2011) menemukan bahwa keberadaan wanita
dalam Dewan berpengaruh positif pada kinerja IC. Sejalan dengan penelitian

yang dilakukan Carter (2003) dan Siciliano (1996) dalam Yuniasih dkk.
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Yuniasih dkk. (2011) menemukan bahwa diversitas gender berpengaruh
positif pada pengungkapan sukarela. Semakin banyak wanita dalam anggota
Dewan Komisaris dan Direksi maka semakin luas tingkat pengungkapan
sukarela modal intelektual. Hasil penelitian Yuniasih dkk. (2011) juga
konsisten membuktikan bahwa diversitas gender berpengaruh positif pada luas
pengungkapan modal intelektual. Namun, hasil penelitian Kusumastuti dkk.
(2007) menemukan bahwa keberadaan wanita dalam anggota Dewan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan
penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat diturunkan yaitu:

Hi: diversitas gender berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal
intelektual.

2. Keberadaan Direksi Asing dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Kepercayaan investor asing dapat diperoleh dengan mudah apabila
perusahaan memiliki Direksi asing. Hal itu dianggap bahwa perusahaan telah
mengikuti globalisasi dan dapat mengelola perusahaan secara profesional.
Seperti, orang Tionghoa yang memiliki kemampuan dalam strategi pemasaran,
menguasai bisnis, dan berbagai sektor keuangan. Etnis Tionghoa secara
khusus kuat dalam bisnis dan berbagai sektor keuangan disamping dalam
perdagangan distributif negara (Suryadinata, 1999: 92).

Penelitian yang dilakukan Williams (2000) serta Swartz dan Firer
(2005) dalam Yuniasih dkk. (2011) menemukan bahwa diversitas etnis dalam
dewan berpengaruh positif pada kinerja IC. Sejalan dengan hasil penelitian

Yuniasih dkk. (2011) menemukan bahwa keberadaan Direksi asing
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banyak keberadaan Direksi asing maka semakin luas tingkat pengungkapan
modal intelektual, sehingga dapat meningkatkan keunggulan yang kompetitif,
Temuan imi tidak sejalan dengan Kusumastuti dkk. (2007) membuktikan
bahwa keberadaan etnis Tionghoa dalam anggota dewan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan penelitian
terdahulu, maka hipotesis yang dapat diturunkan yaitu:

H;: keberadaan Direksi asing berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan
modal intelektual.

3. Komisaris Independen dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Menurut Istanti (2009) Komisaris Independen merupakan pihak
netral yang diharapkan mampu menjembatani asimetri informasi yang terjadi
antara pemegang saham dengan pihak manajer perusahaan. Salah satu caranya
mengurangi asimetri yang terjadi yaitu dengan melakukan pengungkapan yang
lebih luas.

Penelitian yang dilakukan Haniffa dan Cooke (2000) dalam
Yuniasih dkk. (2011) menemukan bahwa keberadaan Komisaris noneksekutif
berpengaruh negatif pada luas pengungkapan sukarela. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Ariyudha (2010) komposisi dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan modal intelektual. Semakin sedikit jumlah
Komisaris Independen maka semakin luas pengungkapan modal intelektual,
sehingga dapat semakin mengurangi terjadinya asimetri antara agen dan
principal. Cerbioni dan Parbonetti (2007) dalam Yuniasih dkk. (2011)

menemukan bahwa proporsi Komisaris Independen berpengaruh positif pada

et ast rnlrmsnmsm T Daciamtavonta dameons Lhaci]l acnalitias Totamds OON000N



16

Yuniasih dkk. (2011), dan Permono (2011) yang membuktikan bahwa
Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
modal intelektual. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu,
maka hipotesis yang dapat diturunkan yaitu:

Hj: Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan
modal intelektual.

4. Kepemilikan Manajerial dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Kepemilikan manajerial dapat meningkatkan pengelolaan terhadap
pengungkapan modal intelektual karena manajer bertindak sesuai pemegang
saham dan meningkatkan kinerja perusahaan untuk mencapai keunggulan
yang kompetitif schingga manajer mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan untuk manfaat jangka panjang. Dalam kepemilikan
manajerial, manajer akan cenderung terlibat dalam aktivitas penciptaan nilai
yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif jangka panjang bagi
perusahaan (Saleh ez a/., 2008 dalam Putri 2011).

Hasil penelitian Jensen dan Meckling (1976) dalam Wicaksono
(2002) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan, Sejalan dengan Wicaksono (2002) membuktikan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial perusahaan maka
manajer akan semakin meningkatkan kinerja perusahaaan karena manajer
memiliki kewajiban untuk mensejahterakan para pemegang saham sehingga

dapat meningkatkan pengelolaan pengungkapan modal intelektual untuk
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Putri (2011) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja IC. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu,
maka hipotesis yang dapat diturunkan yaitu:

Hy: kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap Iuas pengungkapan
modal intelektual.

5. Umur Perusahaan dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu
bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian
(Yularto dan Chariri, 2003 dalam Istanti, 2009). Umur perusahaan
memperlihatkan sejauhmana perusahaan tersebut dapat survive.

Hasil penelitian Putri (2011) dan Efandiana (2011) membuktikan
bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja IC.
Hasil penelitian White er al. (2007) dalam Permono (2011) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara umur perusahaan dengan
pengungkapan modal intelektual. Sejalan dengan hasil penelitian Permono
(2011) membuktikan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela modal intelektual. Semakin dewasa umur perusahaan
maka semakin berpengalaman dalam pengungkapan modal intelektual,
schingga semakin luas pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan yang
dapat meningkatkan keunggulan yang kompetitif. Namun, penclitian yang

dilakukan Istanti (2009) menemukan bahwa umur perusahaan tidak
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Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang
dapat diturunkan yaitu:

Hs: umur perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal
6. Profitabilitas dan Luas Pengungkapan Modal Intelektual

Chen dan Ho dalam Wicaksono (2002) menyatakan bahwa tingkat
profitabilitas tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Efandiana
(2010) profitabilitas perusahaan yang ditunjukkan oleh rasio Refurn on Asset
(ROA), dengan meningkatnya modal yang dimiliki maka perusahaan
diharapkan dapat memaksimalkan kinerja modal intelektual pada tahun
berikutnya. Kinerja perusahaan dinilai baik jika menghasilkan laba positif, hal
itu akan semakin memotivasi para karyawan untuk terus berkarya dan
berinovasi mengasah kreatifitas yang akan meningkatkan kinerja IC. Selain
itu, laba digunakan untuk memperkirakan prospek perusahaan dimasa yang
akan datang (Putriani, 2010).

Hasil penelitian Wicaksono (2002) menyatakan bahwa EBIT/Sales
memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka semakin meningkatkan kinetja perusahaan dan
keunggulan kompetitif perusahaan sehingga akan semakin luas pengungkapan
modal intelektualnya. Hasil penelitian Efandiana (2010) yang membuktikan
bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Value Added of
Intellectual Capital (VAIC). Sejalan dengan penclitian yang dilakukan

Putriani (2010) membuktikan bahwa tingkat keuntungan perusahaan
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dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat diturunkan yaitu:
Hg: profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan modal
intelektual.

C. Model Penelitian

Variabel Independen Variabel Dependen
H |
[ Diversitas gender (X1) '_—_’r )
H,
[ Keberadaan Direksi asing (X2) )—P
f .. y B Luas
Komisaris Independen (X3) EE— pengungkapan
- . H,
Kepemilikan manajerial (X4) —— modal
— ’ H, intelektual (Y)
Umur perusahaan (X5) ]——-&
> Hs
| Profitabilitas (X6) ]'—’
Variabel Kontrol
[ Ukuran perusahaan ]—b\ Y,



